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ABSTRAK

SHELY SASWATI. Pengembangan prototype alat deteksi demam tifoid

antibody capture dengan metode ELISA. Dibawah bimbingan MUKTININGSIH

NURJAYADI, ASRI SULFIANTI

Demam tifoid merupakan penyakit infeksi serius serta merupakan
penyakit endemis yang serta menjadi masalah kesehatan global termasuk di
Indonesia.Sampai saat ini metode diagnostic demam tifoid dengan spesifisitas
dansensitivitas yang tinggi masih terus dikembangkan.Penelitian ini bertujuan
untuk mendapatkan prototype alat deteksi demam tifoid dengan menggunakan
protein rekombinan Fim-C S.typhi sebagai antigen penangkapnya dengan
menggunakan metode ELISA.Prototype alat deteksi demam tifoid memberikan
hasil positif  berwarna kuning dengan absorbansi maksimal dibaca pada panjang
gelombang 450 nm dan diukur menggunakan ELISA Reader. Berdasarkan hasil
penelitian didapatkan hasil positif berwarna kuning dengan berbagai nilai
absorbansi yang menunjukan adanya interaksi antigen dengan antibodi serum
pasien tifus dan protein ekstrak s.typhi. Selain dilakukan uji sensitivitas, dilakukan
pula  uji spesifisitasnya untuk mengetahui apakah antibodi spesifik untuk bakteri
salmonella atau sejumlah bakteri lainnya Tujuan nya adalah untuk mengetahui
apakah ada cross reaksi antara antibodi pasien dengan antigen LPS yang dimiliki
salmonella dan serogrup lainnya. Namun pada uji spesifisitas ini terjadi cross
reaksi hal tersebut terjadi karena  antibodi yang digunakan adalah jenis antibodi
poliklonal. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa prototype alat deteksi
demam tifoid dengan pendekatan ELISA dapat dikembangkan.

Kata kunci: Salmonella typhi, Protein rekombinan Fim-C Salmonella typhi,
ELISA, demam tifoid, antibodi capture
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